WACANA PENAFSIRAN KISAH NABI ADAM
DALAM AL-QUR’AN PERSPEKTIF MUHAMMAD SHAHRUR
DALAM SERIAL BUKU AL-KITAB WA AL-QUR’AN:
QIRA’AH MU’ASHIRAH

SKRIPSI

¢ * W
AN
2\ \g

UINSSC

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SIBER

SYEKH NURJATI CIREBON

Ica Nurhaliza
NIM. 2108304063

JURUSAN ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN DAN ADAB
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
SIBER SYEKH NURJATI CIREBON
2025 M/ 1446 H



WACANA PENAFSIRAN KISAH NABI ADAM
DALAM AL-QUR’AN PERSPEKTIF MUHAMMAD SHAHRUR
DALAM SERIAL BUKU AL-KITAB WA AL-QUR’AN:
OIRA’AH MU’ASHIRAH

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Adab
Universitas Islam Negeri Siber Syekh Nurjati Cirebon
Untuk Memenuhi sebagian Syarat Memeproleh Gelar

Sarjana Agama (S.Ag)

Ica Nurhaliza
NIM. 2108304063

JURUSAN ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN DAN ADAB
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
SIBER SYEKH NURJATI CIREBON
2025 M/ 1446 H



ABSTRAK

Ica Nurhaliza. 2108304063. Wacana Penafsiran Kisah Nabi
Adam dalam Al-Qur’an Perspektif Muhammad Shahrur
dalam Serial Buku Al-Kitab wa Al-Qr’an: Qira’ah Mu’ashirah

Penafsiran kisah Nabi Adam dalam Al-Qur’an telah lama
menjadi objek dalam studi tafsir, baik klasik maupun kontemporer.
Muhammad Shahrur sebagai mufasir kontemporer, menawarkan
pendekatan baru yang berbeda dengan mufasir lainnya melalui
karyanya al-Qashash wa al-Qur’an: Qira’ah Mu ashirah. Shahrur
memaknai kisah Adam sebagai tidak sebagai narasi literal semata,
melainkan sebagai simbolisasi proses insanisasi dan awal mula
kekhalifahan manusia yang rasional.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji struktur makro,
superstruktur, dan struktur mikro penafsiran Shahrur terhadap
kisah Nabi Adam dengan menggunakan teori analisis wacana Kritis
Teun A. van Dijk. Penelitian ini bersifat kualitatif dan
menggunakan metode studi pustaka, dengan data utama berupa
karya-karya Shahrur, khususnya buku al-Qashash wa al-Qur’an:
Qira’ah Mu’ashirah, serta didukung oleh literatur sekunder yang
relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam struktur mikro,
Shahrur menggunakan bahasa yang logis dan ilmiah serta
penafsiran istilah Qur’ani yang akurat. Sementara dalam struktur
makro, penafsiran Shahrur mengangkat tema insanisasi,
rasionalitas, dan pembebasan manusia dari tafsir dogmatis. Pada
superstruktur, penafsirannya tersusun secara sistematis dan
argumentatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penafsiran
Shahrur menghadirkan pendekatan baru yang rasional, kontekstual,
dan selaras dengan tantangan intelektual masa kini.

Kata Kunci: Tafsir Al-Qur’an, Muhammad Shahrur, Nabi Adam,
Wacana Kritis Van Dijk



ABSTRACT

Ica Nurhaliza. 2108304063. Discourse on Interpretation of the
Story of the Prophet Adam in the Quran from Muhammad
Shahrur's Perspective in the Book Series of The Al-Kitab wa Al-
Qur'an: Qira'ah Mu'ashirah

The interpretation of the story of the Prophet Adam in the
Qur’an has long been an object of tafsir studies, both classical and
contemporary. Muhammad Shahrur as a contemporary exegete,
offers a new approach that is different from other exegetes through
his work al-Qashash wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’ashirah. Shahrur
interprets the story of Adam not as a mere literal narrative, but as
a symbol of the process of insanization and the beginning of the
rational human caliphate.

This research aims to examine the macro structure,
superstructure and micro structure of Shahrur’s interpretation of
the story of Prophet Adam using Teun A. van Dijk’s theory of
critical discourse analysis. This research is qualitative in nature
and uses a library study method, with the main data being
Shahrur’s works, especially the book al-Qashash wa al-Qur’an:
Qira’ah  Mu’ashirah, and supported by relevant secondary
literature.

The results of the study show that in the microstructure,
Shahrur uses logical and scientific language and accurate
interpretation of Qur'anic terms. While in the macrostructure,
Shahrur's interpretation raises the theme of humanization,
rationality, and human liberation from dogmatic interpretation. In
the superstructure, his interpretation is arranged systematically
and argumentatively. This study concludes that Shahrur's
interpretation presents a new approach that is rational, contextual,
and in line with today's intellectual challenges.

Keywords: [Interpretation of the Qur’an, Muhammad Shahrur,
Prophet Adam, Van Dijk’s Critical Discourse
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari
abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini
ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin
beserta perangkatnya. Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI.
Menteri Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b//U/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam

huruf latin dapat dilihat pada table berikut ini:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
f Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
Ta T Te
K
. Sa 5 es (dengan titik di atas)
(S

XV



(.\{

NN

Q

Jim

Ha

Kha

Dal

Zal

Ra

Zai

Sin

Syin

Sad

Dad

Ta

Za

Kh

Sy

XVi

Je
ha (dengan titik di
bawah)

ka dan ha
De
Zet (dengan titik di

atas)

Er

Zet

Es

es dan ye

es (dengan titik di

bawah)

de (dengan titik di
bawah)

te (dengan titik di
bawah)

zet (dengan titik di
bawah)



"ain X koma terbalik (di atas)

.t Gain G Ge
. Fa F Ef

.
. Qaf Q Ki

S
K Kaf K Ka
Lam L El

J
Mim M Em

N
Nun N En

J
Wau W We

2
A Ha H Ha

Hamzah . Apostrof

s
Ya Y Ye

<

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupatanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

Z Fat-hah A A

- Kasrah | |

2 Dammah U U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
e Fat-hah dan A\ adani
9 Fat-hah dan Au adanu
Wa
Contoh:
- ;fg kataba
- 3.2.; fa’ala

XViii



- jt_i suila
-GS kaifa
- j);- haula

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
. 0 Fat-hah dan alif A a dan garis
S atau di atas
Ya
Kasrah dan ya I i dan garis
e di atas
, Dammah dan wau U u dan garis
“J di atas
Contoh:
- j\fa qala
- ) rama
- 3,”_} Qila
- J)i: yagqiilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta” marbutah ada dua, yaitu:

XiX



1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat Fat-hah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- J@j\]\ i?a}j raudah al-atfal/raudahtul atfal

- 559\45.41 al-madinah al-munawwaroh/
al-madinatul munawwarah
- 35JL talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- j;: nazzala
- “dlal-birr
F. Kata Sandang
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J' ,namun dalam transliterasi ini kata sandang
itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:

3;;)\ ar-rajulu

- ;..\.Z'J\ al-galamu

- a2\ asy-syamsu

j\j\;—\ al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

2t .
- &6 takhuzu

57

- (o syai ‘un
- ¢y an-nau'u

- &l inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

- G s N 3

Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin Wa innalldha lahuwa

khairurrazigin
SNESEEP PN

Bismillahi majrehda wa mursahd
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
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antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

W A Eel

Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin/ Alhamdu lillahi rabbil

‘alamin

Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

sz 2
ﬁ: ~4857% J\b‘

Allaahu gafurun rahim
EE ST

Lillahi al-amru jami an/ Lillahil-amru jami an
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan Illmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi

ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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